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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran penyuluhan 

dalam pembinaan Pokdakan di Kota Pariaman sebagai berikut: 

1. Peran penyuluh perikanan dalam pembinaan kelompok pembudidaya ikan 

(Pokdakan) di Kota Pariaman sebagai motivator dan komunikator 

termasuk dalam kategori berperan sangat tinggi, sedangkan sebagai 

edukator, fasilitator dan organisator termasuk dalam kategori berperan 

tinggi. Dengan demikian secara kumulatif peran penyuluh perikanan 

dalam pembinaan kelompok pembudidaya ikan (Pokdakan) di Kota 

Pariaman termasuk dalam kategori berperan tinggi dengan nilai rata-rata 

skor kumulatif 1.022,6.  

2. Mekanisme penyuluhan yang dilakukan di Kota Pariaman menggunakan 

metode anjangsana, diskusi kelompok dan demonstrasi. Ada beberapa 

tahapan dalam mekanisme penyuluhan seperti observasi dan pengumpulan 

data, analisa kebutuhan, perencanaan program penyuluhan perikanan, 

pelaksaan penyuluhan, fasilitasi dan pendampingan, monitoring dan 

evaluasi program serta pelaporan dan tindak lanjut. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan antara lain 

penyuluh diharapkan agar tetap mempertahankan perannya sebagai motivator dan 

komunikator dalam pembinaan kelompok pembudidaya ikan (Pokdakan). Hal 

tersebut dikarenakan penyuluh telah melakukan perannya dengan sangat baik. 

Kemudian, untuk kedepannya penyuluh diharapkan dapat lebih meningkatkan 

perannya sebagai edukator, fasilitator dan organisator dengan meningkatkan minat 

Pokdakan untuk mengikuti setiap kegiatan penyuluhan yang dilakukan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

PERAN PENYULUHAN DALAM PEMBINAAN POKDAKAN DI KOTA 

PARIAMAN 

 

 

Nama lokasi (Desa, Kel, Kec)          : ............................................... 

 

Tgl Pengisian Kuisioner                   : ............................................... 

 

Responden ke-                                  : ............................................... 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

N a m a                                   : ............................................... 

 

No Hp                                     : ……………………………... 

 

Umur                                       : ............................................... 

 

Jenis kelamin                           : a. Pria       b.Wanita 

 

Status perkawinan                      : a. Kawin  b. Duda/Janda c. Belum Menikah 

 

Tingkat pendidikan formal     : SD   sampai tamat (….) atau sampai kelas 

….. 

                                                      SMP sampai tamat (….) atau sampai 

kelas.…. 

                                                      SMA sampai tamat (….) atau sampai 

kelas….. 

 

                                                      Beri tanda centang “√” dalam tanda 

kurung (…..) 

                                                                   di atas jika tamat.  

 

Status dalam penyuluhan           : a.  Pembudidaya     b. Pekerja    

c. Lainnya, tuliskan: ……………… 

 

  Jenis ikan budidaya                : a. Ikan Nila    b. Ikan Lele 

                   c. Ikan Patin   d. Lainnya:…………………. 

 

            Jumlah anak                               : ...................................................... 
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Jumlah  tanggungan dalam keluarga : ................................................ 

 

 

II. PERAN PENYULUHAN 

Singkatan dan bobot nilai:   

SS   : Sangat Setuju (5)  

S     : Setuju (4)  

RR  :  Ragu-ragu (3) 

TS   : Tidak Setuju (2)  

STS : Sangat tidak setuju (1) 

 

1. Peran Penyuluhan Sebagai Edukator 

 
 

NO 

 

Pernyataan 
Jawaban 

  SS S RR TS STS 

1. Penyuluhan memberikan pelatihan 

kepada Pokdakan 

     

2. Penyuluhan memberikan ide/gagasan 

kepada Pokdakan 

     

3. Penyuluhan mempraktikkan secara 

langsung setelah memberikan 

ide/gagasan kepada Pokdakan 

     

4. Penyuluhan mendemonstrasikan cara 

memilih saprodi (sarana produksi) yang 

baik (benih, pakan, peralatan)  

     

5. Penyuluhan mendemonstrasikan cara 

panen dan pasca panen yang benar agar 

hasil produksi maksimal 

     

6. Penyuluhan memberi informasi tentang 

pemasaran hasil produksi 
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2. Peran Penyuluhan Sebagai Fasilitator 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Peran Penyuluhan Sebagai Motivator 

 
 

NO 

 

Pernyataan 

Jawaban 

  SS S RR TS STS 

1. Penyuluhan mendorong pembudidaya  

untuk terus memajukan Pokdakan ke 

arah yang lebih baik 

     

2. Penyuluhan mendorong Pokdakan untuk 

meningkatkan hasil produksi budidaya 

ikan 

     

3. Penyuluhan mendukung kegiatan-

kegiatan yang dilakukan Pokdakan 

     

4. Penyuluhan mendorong Pokdakan untuk 

mau menggunakan teknologi baru dalam 

kegiatan budidaya 

     

5. Penyuluhan mendorong Pokdakan untuk 

meningkatkan keterampilan dalam 

berwirausaha seperti pengolahan produk 

perikanan 

     

6. Penyuluhan mendorong Pokdakan untuk 

mendorong anggota Pokdakan mengikuti 

pelatihan yang diadakan oleh 

dinas/pemerintah 

     

 

 

NO 

 

Pernyataan 

Jawaban 

  SS S RR TS STS 

1. Penyuluhan perikanan membantu 

Pokdakan untuk mendapatkan saprodi 

(sarana produksi) yang baik 

     

2. Penyuluhan membantu Pokdakan untuk 

mendapatkan modal 

     

3. Penyuluhan membantu Pokdakan untuk 

menyusun program kerja dan rancangan 

peningkatan kualitas dalam budidaya 

     

4. Penyuluhan membantu Pokdakan untuk 

memasarkan hasil produksi budidaya 

     

5. Penyuluhan membantu Pokdakan untuk 

mencari mitra bagi kelompok budidaya 

     

6. Penyuluhan membantu Pokdakan untuk 

melakukan Kerja sama dengan lembaga 

Pemerintah atau Dinas Perikanan 
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4. Peran Penyuluhan Sebagai Komunikator 

 
 

NO 

 

Pernyataan 

Jawaban 

  SS S RR TS STS 

1. Penyuluhan mampu membimbing Pokdakan 

dengan baik 

     

2. Penyuluhan menyampaikan informasi yang 

mudah dimengerti oleh pembudidaya 

     

3. Penyuluhan mampu mengelola komunikasi 

internal (Pokdakan) dengan eksternal 

(pemerintah maupun mitra usaha) dengan 

baik 

     

4. Penyuluhan menyampaikan informasi 

tentang Cara Budidaya Ikan yang Baik 

(CBIB) 

     

5. Penyuluhan  menjadi tempat berkeluh kesah 

Pokdakan  

     

6. Penyuluhan memberi pengetahuan teknis 

dan praktik yang baik saat kegiatan 

budidaya. 

     

 

5. Penyuluhan Sebagai Organisator 

 

 

 

 

 

 

NO 

 

Pernyataan 

Jawaban 

  SS S RR TS STS 

1. Penyuluhan mendorong pembudidaya untuk 

bergabung dengan Pokdakan 

     

2. Penyuluhan membantu pembudidaya untuk 

mendirikan dan mengembangkan Pokdakan 

     

3. Penyuluhan mengarahkan Pokdakan dalam 

mengordinir kegiatan budidaya 

     

4. Penyuluhan mendorong Pokdakan dalam 

memilih usaha yang menguntungkan 

     

 5. Penyuluhan membantu Pokdakan untuk 

mendapatkan modal baik pengetahuan maupun 

dana untuk pengembangan usaha budidaya ikan 

 

     

6. Penyuluhan membantu dalam menyusun 

program kerja dan rancangan peningkatan 

kualitas Pokdakan  
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Lampiran 2. Karakteristik Responden 

No Nama 

Pembudidaya 

Umur 

(Tahun) 

Status 

Perkawinan 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah 

Tanggungan 

1 Afrizon 48 Menikah D1 2 

2 Elisya Fitri 46 Menikah SMA 2 

3 Japrinal 50 Menikah SMA 7 

4 Naldo 34 Menikah S-1 2 

5 Ahmad Hakim 28 Belum Menikah SD 0 

6 Jimi 36 Menikah SMA 1 

7 Indah Sari 44 Menikah SMP 2 

8 Ardianto 38 Menikah S-1 3 

9 Darniati 38 Menikah SD 5 

10 Zai 51 Menikah SMA 4 

11 Masri 52 Menikah SMA 5 

12 Tuanku Zal 48 Menikah SMA 9 

13 Darleni 50 Menikah SMA 0 

14 Rika 29 Menikah SMA 0 

15 Asdil 44 Menikah SMP 3 

16 Herman 56 Menikah SMA 3 

17 Anggia 27 Menikah S-1 1 

18 Astri 29 Menikah D3 1 

19 Ali Akbar 60 Menikah SD 2 

20 Nanda 24 Belum Menikah SMP 0 

21 Darmayulia 53 Menikah SMP 1 

22 Rolai 35 Menikah SMA 4 

23 Rabima 75 Menikah SD 1 

24 Suraini 35 Menikah SMP 4 

25 Dafril 78 Menikah SD 3 

26 Rudi 33 Menikah SD 5 

27 Reza 22 Belum Menikah SMA 0 

28 Aulia Rahman 27 Belum Menikah D3 0 

29 Devi Jugni 43 Menikah SMA 4 

30 Ardiwan 48 Menikah SMA 5 

31 Asdi Tanjung 48 Menikah SMA 5 

32 Jarulnasdi 64 Menikah SMA 1 

33 Roni 48 Menikah S-1 4 

34 Salmi 52 Menikah SMA 2 

35 Erma 54 Menikah SD 1 

36 Andre Osma 31 Belum Menikah D3 0 

37 Gusniwati 60 Menikah SMA 1 

38 Irwanto 58 Menikah SMA 4 

39 Zalhendri 40 Menikah SMA 1 

40 Wawan 32 Menikah SMA 1 

41 Asman 50 Kawin S-1 5 
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Lampiran 3. Skor Indikator Peran Penyuluhan  

No Nama 

Responden 

Peran 

Penyuluhan 

Sebagai 

Edukator 

Peran 

Penyuluhan 

Sebagai 

Fasilitator 

Peran 

Penyuluhan 

Sebagai 

Motivator 

Peran 

Penyuluhan 

Sebagai 

Komunikator 

Peran 

Penyuluhan 

Sebagai 

Organisator 

1 Afrizon 24 23 27 28 24 

2 Elisya Fitri 30 25 30 28 26 

3 Japrinal 22 23 25 26 24 

4 Naldo 24 22 24 24 22 

5 Ahmad 

Hakim 

22 28 28 27 23 

6 Jimi 23 25 28 26 22 

7 Indah Sari 30 23 27 28 27 

8 Ardianto 25 25 27 26 23 

9 Darniati 27 25 27 24 22 

10 Zai 24 22 27 28 24 

11 Masri 24 25 27 28 24 

12 Tuanku Zal 25 25 29 28 24 

13 Darleni 24 23 24 28 24 

14 Rika 22 23 26 24 22 

15 Asdil 30 25 30 28 26 

16 Herman 29 25 29 28 25 

17 Anggia 24 22 24 24 22 

18 Astri 29 22 26 24 22 

19 Ali Akbar 24 25 27 24 22 

20 Nanda 27 24 27 24 22 

21 Darmayulia 24 22 27 27 23 

22 Rolai 22 23 27 23 24 

23 Rabima 24 27 29 28 28 

24 Suraini 27 25 26 24 23 

25 Dafril 22 25 25 25 22 

26 Rudi 27 24 27 26 22 

27 Reza 27 26 28 26 22 

28 Aulia 

Rahman 

26 23 24 24 23 

29 Devi Jugni 26 28 26 28 24 

30 Ardiwan 22 25 28 25 27 

31 Asdi 

Tanjung 

27 24 27 29 24 

32 Jarulnasdi 22 23 26 26 26 

33 Roni 20 26 23 25 23 

34 Salmi 24 26 23 25 23 

35 Erma 21 26 23 27 25 

36 Andre Osma 23 23 26 24 22 

37 Gusniwati 24 20 26 24 22 

38 Irwanto 23 22 26 27 22 

39 Zalhendri 23 23 26 24 23 

40 Wawan 25 25 30 28 26 

41 Asman 22 26 23 27 23 

 Total Nilai 1.013 984 1088 1064 964 
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Jumlah kelas interval ditentukan dengan menggunakan rumus (Hasan, 2011) yaitu: 

            𝑪 =
𝑿𝒏−𝑿𝒊

𝑲
 

   

Ket:       C     : Interval Kelas 

              Xn   : Skor Maksimum (jumlah nilai tertinggi) 

               Xi   : Skor Minimum (jumlah nilai terendah) 

               K    : Jumlah Kelas 

            𝐶 =
1.230−240

5
= 196,8 

Ada 5 kategori dalam menentukan tingkat dari peran penyuluhan dalam 

pembinaan Pokdakan. Adapaun caranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk kategori sangat rendah 

 196,8 + 246 = 442,8 

kategori rendah dimulai dari (246 – 442,8) 

2. Untuk kategori rendah 

442,8 + 196,8 = 639,6 

 sedang dimulai dari (442,8 – 639,6) 

3. Untuk kategori cukup 

639,6 + 196,8 = 836,4 

kategori tinggi dimulai dari (639,6 – 836,4) 

4. Untuk kategori cukup 

836,4 + 196,8 = 1.033,2 

kategori tinggi dimulai dari (836,4 – 1.033,2) 

5. Untuk kategori cukup 

1.033,2 + 196,8 = 1.230 

kategori tinggi dimulai dari (1.033,2 – 1.230) 

 

Jadi, kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

246 – 442,8  = Sangat Rendah 

442,8 – 639,6 = Rendah 

639,6 – 836,4  = Cukup Tinggi 

836,4 – 1.033,2 = Tinggi 

1.033,2 – 1.230  = Sangat Tinggi 

Dari hasil informasi tersebut dapat ditentukan skala distribusi kriteria pendapat 

responden sebagai berikut: 

a) Nilai sebesar 246 – 442,8 menunjukkan peranan penyukuhan sangat rendah 

b) Nilai sebesar 442,8 – 639,6 menunjukkan peranan penyuluhan rendah 
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c) Nilai sebesar 639,6 – 836,4 menunjukkan peranan penyuluhan cukup tinggi 

d) Nilai sebesar 836,4 – 1.033,2 menunjukkan peranan penyuluhan tinggi 

e) Nilai sebesar 1.033,2 – 1.230 menunjukkan peranan penyuluhan sangat 

tinggi 

 Setelah hasil dari masing-masing kategori didapat, selanjutnya data 

diinterpretasikan dalam bentuk table. Adapun tabel interval kelas yang diperoleh 

adalah sebagai berikut. 

Tabel Kelas Interval 

No Kelas Interval Kategori Nilai Skor Keterangan 

1 246 – 442,8 Sangat rendah   

2 442,8 – 639,6 Rendah   

3 639,6 – 836,4 Cukup tinggi   

4 836,4 – 1.033,2 Tinggi   

5 1.033,2 – 1.230 Sangat tinggi   

Prosedur Analisa data: 

1. Pengumpulan dan perorganisasian data dalam tabel exel 

2. Mencari nilai Tingkat peranan penyuluhan 

3. Menarik kesimpulan  

Adapun Tabel dari peran penyuluhan dalam pembinaan Pokdakan berdasarkan 

kategori adalah sebagai berikut: 

 

Lampiran 4. Skor Indikator Peran Penyuluh Sebagai Edukator 

 
Keterangan :  

Menjawab SS (5) =  77 x 5 = 385 
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Menjawab S (4) = 147 x 4 = 588 

Menjawab RR (3) = 0 

Menjawab TS (2) = 20 x 2 = 40 

Menjawab STS (1) = 0 

Jumlah = 1.013  

Kelas Interval Peran Penyuluhan Sebagai Edukator 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Skor Indikator Peran Penyuluh Sebagai Fasilitator 

 

Keterangan : 

Menjawab SS (5) =  67 x 5 = 335 

Menjawab S (4) = 147 x 4 = 588 

Menjawab RR (3) = 1 x 3 = 3 

Menjawab TS (2) = 29 x 2 = 58 

Menjawab STS (1) = 0 

Jumlah = 984 

 

 

 

 

No Kelas Interval Kategori Nilai Skor Keterangan 

1 246 – 442,8 Sangat rendah   

2 442,8 – 639,6 Rendah   

3 639,6 – 836,4 Cukup tinggi   

4 836,4 – 1.033,2 Tinggi 1.013 Tinggi 

5 1.033,2 – 1.230 Sangat tinggi   
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Kelas Interval Peran Penyuluhan Sebagai Fasilitator 

No Kelas Interval Kategori Nilai Skor Keterangan 

1 246 – 442,8 Sangat rendah   

2 442,8 – 639,6 Rendah   

3 639,6 – 836,4 Cukup tinggi   

4 836,4 – 1.033,2 Tinggi 984 Tinggi 

5 1.033,2 – 1.230 Sangat tinggi   

 

Lampiran 6. Skor Indikator Peran Penyuluh Sebagai Motivator 

 

Keterangan : 

Menjawab SS (5) =  131 x 5 = 655 

Menjawab S (4) = 100 x 4 = 400 

Menjawab RR (3) = 3 x 3 = 9 

Menjawab TS (2) = 12 x 2 =  24 

Menjawab STS (1) = 0 

Jumlah = 1.088 

Kelas Interval Peran Penyuluhan Sebagai Motivator 

No Kelas Interval Kategori Nilai Skor Keterangan 

1 246 – 442,8 Sangat rendah   

2 442,8 – 639,6 Rendah   

3 639,6 – 836,4 Cukup tinggi   

4 836,4 – 1.033,2 Tinggi   

5 1.033,2 – 1.230 Sangat tinggi 1088 Sangat Tinggi 
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Lampiran 7. Skor Indikator Peran Penyuluh Sebagai Komunikator 

 

Keterangan : 

Menjawab SS (5) =  82 x 5 = 410 

Menjawab S (4) = 162 x 4 = 648  

Menjawab RR (3) = 2 x 3 = 6 

Menjawab TS (2) = 0 

Menjawab STS (1) = 0 

Jumlah = 1.064 

Kelas Interval Peran Penyuluhan Sebagai Komunikator 

No Kelas Interval Kategori Nilai Skor Keterangan 

1 246 – 442,8 Sangat rendah   

2 442,8 – 639,6 Rendah   

3 639,6 – 836,4 Cukup tinggi   

4 836,4 – 1.033,2 Tinggi   

5 1.033,2 – 1.230 Sangat tinggi 1.064 Sangat Tinggi 
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Lampiran 8. Skor Indikator Peran Penyuluh Sebagai Organisator

 

Keterangan : 

Menjawab SS (5) =  58 x 5 = 290 

Menjawab S (4) = 148 x 4 = 592  

Menjawab RR (3) = 2 x 3 = 6 

Menjawab TS (2) = 38 x 2 = 76 

Menjawab STS (1) = 0 

Jumlah = 964 

Kelas Interval Peran Penyuluhan Sebagai Organisator  

No Kelas Interval Kategori Nilai Skor Keterangan 

1 246 – 442,8 Sangat rendah   

2 442,8 – 639,6 Rendah   

3 639,6 – 836,4 Cukup tinggi   

4 836,4 – 1.033,2 Tinggi 964 Tinggi 

5 1.033,2 – 1.230 Sangat tinggi   

Lampiran 9. Skor Peran Penyuluhan Secara Kumulatif 

No Peran Penyuluhan Skor Kategori 

1 Peran Penyuluhan sebagai Edukator 1.013 Tinggi 

2 Peran Penyuluhan sebagai Fasilitator 984 Tinggi 

3 Peran Penyuluhan sebagai Motivator 1.088 Sangat Tinggi 

4 Peran Penyuluhan sebagai Komunikator 1.064 Sangat Tinggi 

5 Peran Penyuluhan sebagai Organisator 964 Tinggi 

 Total  5.113  

 Rata-rata  1.022,6 Tinggi 
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Lampiran 10. Dokumentasi Pengisian Kuisioner 
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Lampiran 11. Dokumentasi Mekanisme Penyuluhan 
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